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ANALISIS KESALAHAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL
CERITA BERDASARKAN NEWMAN’S ERROR ANALYSIS (NEA) PADA
MATERI SPLDV DITINJAU DARI MOTIVASI BELAJAR SISWA

Oleh : Tia Ainun Nadiroh (18106000013)

ABSTRAK

Mengetahui kesalahan siswa itu penting untuk meminimalisir terjadinya
kesalahan yang sama Analisis yang peneliti gunakan adalah prosedur analisis
menggunakan Newman Error Analysis (NEA). NEA ini menganalisis kesalahan
langkah-langkah dalam menyelesaikan soal cerita menurut prosedur Newman.
Kesalahan tersebut tentu mempengaruhi hasil belajar siswa dan motivasi belajar
sangat mempengaruhi hasil belajar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kesalahan siswa dalam mengerjakan soal cerita materi SPLDV berdasarkan
Newman’s Error Analysis ditinjau dari motivasi belajarnya. Hal tersebut dilakukan
karena dalam mengerjakan soal cerita, setiap subjeknya memiliki kesalahan yang
berbeda. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh tingkat usaha dalam mencapai hasil
belajar yang maksimal (motivasi belajar).

Penelitian ini berjenis deskriptif-kualitatif. Teknik pemilihan subjek
menggunakan teknik purposive. Prosedur pemilihan subjek didasarkan pada hasil
klasifikasi motivasi belajar dan tes tertulis siswa pada materi SPLDV. Subjek
penelitian ini terdiri dari 12 siswa dengan masing-masing tiga siswa bermotivasi
belajar tinggi dan rendah, serta enam siswa bermotivasi belajar sedang pada kelas
VIII D MTsN 1 Yogyakarta. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
penyebaran angket motivasi belajar, tes tertulis, dan wawancara. Setelah data
terkumpul maka akan dipaparkan dan analisis menggunakan analisis deskriptif.

Hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa: (1) semua tingkatan dalam
motivasi belajar melakukan semua jenis kesalahan menurut Newman, hanya saja
terdapat perbedaan pada jumlah dan penyebabnya. (2) siswa dengan motivasi belajar
tinggi dan rendah paling banyak melakukan kesalahan ketrampilan proses dan
penulisan jawaban (27,17%). Sedangkan siswa dengan motivasi belajar sedang paling
banyak melakukan kesalahan ketrampilan proses (28%). (3) Penyebab siswa
melakukan kesalahan dikarenakan kurangnya lingkungan yang kondusif, waktu dan
persiapan belajar yang kurang, sulit paham jika diterangkan secara daring, kurang
fokus saat mengerjakan, grogi serta takut salah. Beberapa penyebab tersebut cukup
sesuai dengan indikator motivasi belajar siswa.

Kata Kunci : Kesalahan, Newman's Error Analysis, Motivasi Belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tidak dapat dipungkiri seiring berubahnya zaman akan diikuti dengan
perkembangan teknologi. Untuk mengatasi permasalahan tersebut pendidikan
menjadi sangat penting karena pendidikan merupakan suatu wadah untuk
mengembangkan kualitas dan potensi diri terutama bagi masyarakat di negara
berkembang agar tidak tertinggal lebih jauh. Sejalan dengan Inanna (2018: 32-
33) yang menjelaskan bahwa untuk menjadi bangsa yang maju dan bermartabat
ditengah perkembangan global sangat bergantung pada sumber daya manusianya.
Hal tersebut dipertegas oleh Anwar, dkk. (2019: 27) bahwa cara memperbaiki
sumber daya manusia seperti memperkaya pemahaman manusia, meningkatkan
kualitas hidup dan manfaat sosial luas yang lebih baik untuk individu maupun
masyarakat adalah melalui pendidikan. Maka dari itu pemerintah mengadakan
program untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, salah satunya
yaitu wajib belajar selama 12 tahun. Dalam menjalankan program tersebut ada
beberapa mata pelajaran yang wajib ditempuh siswa pada jenjang pendidikan SD
hingga SMA. Salah satu mata pelajaran tersebut adalah matematika. Hal tersebut
tercantum dalam UU RI No 20 pasal 37 tahun 2003.

Matematika merupakan mata pelajaran yang ditakuti dan dianggap sulit

dan menakutkan oleh sebagian besar siswa. Hal ini sejalan dengan hasil survey



dari Siregar (2017: 230), bahwa pada umumnya matematika masih dianggap
sebagai mata pelajaran yang sulit namun harus tetap dipelajari. Pernyataaan
tersebut didukung oleh Huzaimah dan Amelia (2021: 534) yang juga menyatakan
bahwa matematika masih dianggap mata pelajaran yang sangat sulit, bahkan
menakutkan oleh kebanyakan siswa. Ada berbagai faktor yang menyebabkan
matematika menjadi mata pelajaran yang sulit. Salah satunya yaitu karena
matematika membutuhkan pemahaman yang tinggi dan bukan hanya sekedar
hafalan (Sholekah, dkk, 2017: 152). Selain itu matematika hanya dianggap
sebagai kumpulan angka dan segudang rumus saja dan sebagai sesuatu yang
statis sehingga kemudian banyak siswa menganggap bahwa matematika tidak
berguna untuk kehidupan sehari-harinya. Pemikiran itulah yang membuat siswa
bosan mempelajari matematika sehingga siswa cenderung tidak menyukai belajar
matematika dan tetap menganggapnya sulit.

Meskipun matematika merupakan pelajaran yang seringkali dianggap sulit
dan membosankan, namun matematika memiliki peranan bagi siswa untuk
menyelesaikan permasalahan sehari-hari sehingga matematika penting untuk
dipelajari. Siagian (Nazaretha, dkk, 2019: 438) berpendapat bahwa mempelajari
matematika itu penting dalam kehidupan sehari-hari dikarenakan kita tidak dapat
menghindari pengaplikasian matematika. Dengan mengaplikasikan matematika,
akan mempermudah siswa dalam menyelesaikan masalah karena matematika
dapat membantu siswa dalam mengembangkan penalaran dan berpikir kritis. Hal

itu ditegaskan oleh Yudha (2019: 93) yang menyatakan bahwa dengan



matematika dapat melatih beberapa kompetensi, salah satunya adalah kompetensi
analitik yaitu berupa berpikir kritis, pemecahan masalah, membuat keputusan,
penelitian dan penemuan yang nantinya dapat digunakan dalam kehidupan
sehari-hari. Kemampuan tersebut tentu tidak diperoleh secara instan, namun
membutuhkan banyak latihan dalam menyelesaikan soal khususnya soal cerita
yang dekat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari.

Saat ini Kemendikbud sedang mempersiapkan AN (Assesemen Nasional)
sebagai pengganti UN dengan gambaran soal didalamnya akan lebih mengukur
kemampuan daya nalar peserta didik. Anindito (kemendikbud, 2021)
memaparkan bahwa dalam AN tidak ada matematika tingkat tinggi seperti
kalkulus, namun matematika yang memang diperlukan dalam kehidupan sehari-
hari yang mengandung permasalahan yang konkret.

Soal cerita matematika merupakan persoalan matematika yang disajikan
dalam bentuk kalimat yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan
penyelesaiannya menggunakan kalimat matematika. Menurut Kartikasari (2017:
13) saat pembelajaran matematika guru telah memberikan contoh soal cerita
namun kurang variatif yang membuat siswa kurang memperhatikannya sehingga
masih banyak yang melakukan kesalahan ketika diberikan soal lain. Ada juga
beberapa guru yang hanya memberikan soal atau materi saja untuk dikerjakan
tanpa dijelaskan terlebih dahulu. Kurangnya waktu guru untuk memberikan

pemahaman konsep dasar inilah yang membuat guru tidak sempat memberikan



contoh soal yang variatif dan juga siswa sering tidak memperhatikannya padahal
untuk memahaminya membutuhkan konsentrasi yang lebih.

Saat melakukan studi pendahuluan, peneliti mewawancarai guru
matematika dan menemukan bahwa siswa memang lebih bisa mengerjakan dan
sedikit kesalahannya saat mengerjakan soal biasa dibandingkan dengan soal
cerita. Hal tersebut karena dalam menyelesaikan soal cerita memerlukan
beberapa langkah yang lebih banyak daripada mengerjakan soal biasa seperti
harus memahami maksud soal dan mengubah kalimat cerita ke dalam bentuk
kalimat matematika. Padahal, dengan belajar penyelesaian masalah yang ada
pada soal cerita dimaksudkan agar siswa dapat meningkatkan kemampuan
penalaran dengan  menghubungkan konsep matematika dengan kehidupan
sehari-hari. Komalasari dan Wihaskoro (2017: 2) memaparkan hal yang serupa
bahwa pemecahan masalah soal cerita dapat meningkatkan pola berpikir deduktif
serta kemampuan penalaran siswa. Dengan kurangnya komunikasi dua arah pada
proses pembelajaran dan kurangnya pemahaman siswa akan konsep dasar,
terutama pada pembahasan soal cerita maka siswa Ssemakin merasa asing
sehingga masih dijumpai beberapa kesalahan saat menyelesaikan soal cerita.

Rahmi (2020: 5) menyatakan bahwa penyebab kesalahan dalam
penyelesaian soal matematika terdiri dari 2, yaitu (1) faktor dari dalam seperti
intelegensi, bakat, sikap, motivasi, dan minat siswa; (2) faktor dari luar yaitu
berupa lingkungan alam maupun sosial, dan instrumenal (kurikulum, guru, dan

fasilitas). Dari beberapa faktor tersebut, salah satu yang menyebabkan adanya



kesalahan adalah motivasi siswa. Motivasi belajar sejatinya merupakan salah satu
faktor yang cukup besar berperan dalam seorang melakukan sesuatu. Jika
seorang siswa memiliki motivasi yang besar, diharapkan siswa tersebut memiliki
tekad yang lebih kuat dari siswa-siswa lainnya. Namun, tekad tersebut tidak
selalu berjalan beriringan dengan hasil yang baik. Setidaknya siswa yang
memiliki tekad yang kuat itu akan berusaha semaksimal mungkin untuk
memperoleh hasil yang terbaik. Sehingga kita harus melihat terlebih dahulu
motivasi seseorang dalam melakukan sesuatu. Dalam penelitian ini yaitu
motivasi belajar siswa saat belajar matematika sebelum peneliti memberikan
suatu persoalan sehingga peneliti dapat memberikan solusi yang lebih tepat.
Motivasi belajar merupakan penggerak yang berasal dari diri siswa
sehingga dapat melihat arah dan tercapainya tujuan suatu pembelajaran. Dengan
motivasi belajar maka belajar siswa lebih terarah dan siswa akan bersungguh-
sungguh serta pantang menyerah jika tujuannya belum tercapai. Tercapai
tidaknya tujuan pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar dan sikap siswa. Hal
ini sejalan dengan Latif (2019: 921) yang memaparkan bahwa keberhasilan suatu
proses pembelajaran selalu dilihat dari aspek hasil belajar yang dicapai. Begitu
pula dengan pendapat Gustia dan Susanti (2018: 251) yang mendefinisikan hasil
belajar sebagai bagian terpenting dari pembelajaran karena merupakan cerminan
keberhasilan siswa setelah mengikuti proses pembelajaran yang dinyatakan
dalam bentuk nilai dan dapat digunakan sebagai salah satu indikator keberhasilan

proses belajar.



Penilaian hasil belajar dapat diperoleh dari tes maupun non-tes. Dalam
penilaian tes seringkali terdapat soal yang berbentuk cerita. Jika siswa kurang
termotivasi dalam mengerjakan soal cerita tersebut maka tentu hasil belajar siswa
juga akan berpengaruh. Hal ini dijelaskan oleh Wahyuningsih (2011: 72) yang
menyimpulkan bahwa salah satu penyebab hasil belajar siswa yang berada di
bawah standar ketuntasan minimal yaitu karena motivasi belajar yang rendah,
baik dari dalam maupun luar diri siswa.

Banyaknya kesalahan siswa saat menyelesaikan persoalan matematika
terutama pada soal cerita berarti menunjukkan sejauh mana siswa tersebut
menguasai materi matematika pada materi tertentu. Salah satu pokok materi
matematika yang tipe soalnya banyak menggunakan soal cerita dan memakai
permasalahan sehari-hari yang dekat dengan siswa adalah sistem persamaan
linear dua variabel (SPLDV). Permasalahan pada materi SPLDV termasuk
kedalam kategori sulit karena membutuhkan ketelitian dan pemahaman
mendalam agar meminimalisir terjadinya kesalahan dalam menyelesaikannya.
Hal ini sejalan dengan Trapsilo (2016: 3) yang menyatakan bahwa penyelesaian
soal-soal cerita yang berkaitan dengan sistem persamaan linier dua variabel
adalah salah satu materi yang dirasa sulit oleh siswa dalam menyelesaikannya
karena harus dapat mengidentifikasi variabel dalam persoalan. Hal tersebut
didukung oleh Wiaya (2018: 2) yang mengemukakan bahwa salah satu kesalahan

yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan soal cerita adalah pada materi



SPLDV. lJika siswa tidak memahami materi dan kurang teliti maka akan
menimbulkan banyak kesalahan.

Menurut Maspupah dan Purnama (2020: 244) ada beberapa kesulitan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV), diantaranya yaitu siswa sulit mengubah soal cerita ke dalam kalimat
matematika, siswa sulit memahami informasi yang disajikan sehingga tidak dapat
membuat penyelesaian, siswa tidak dapat menentukan himpunan penyelesaian
menggunakan metode dalam menyelesaikan SPLDV dan siswa sulit memahami
konsep SPLDV. Selain itu, dalam penelitian yang dilakukan oleh Paujiah dan
Zanthy (2020: 283) memaparkan bahwa pada materi SPLDV dalam
pembelajaran matematika memang harus disampaikan secara rinci, karena
sebagian besar siswa masih sangat kesulitan sehingga menyebabkan banyaknya
kesalahan dalam menyelesaikan soal materi SPLDV. Kesalahan tersebut harus
diketahui sumber atau letaknya untuk mendapatkan solusinya sehingga siswa
bisa menghindari kesalahan yang sama. Untuk itu perlu dilakukannya analisis
mengenai kesalahan ketika menyelesaikan soal cerita.

Ada beberapa tipe kesalahan menurut para ahli, salah satunya adalah tipe
kesalahan menurut Newman (Trapsilo, 2016: 3-4) yaitu: (1) kesalahan membaca
(reading error), (2) kesalahan memahami (comprehension error) makna suatu
permasalahan, (3) kesalahan transformasi (transformation error), (4) kesalahan
keterampilan proses (process skill error), dan (5) kesalahan penulisan jawaban

(encoding error). Oktaviana (2017: 23) memaparkan bahwa tahapan analisis



kesalahan yang sesuai dengan soal cerita adalah menggunakan NEA (Newman's
Error Analysis). Pernyataan tersebut dikuatkan oleh pernyataan White (Jamal,
2018: 43) yang mengatakan bahwa NEA memiliki kredibilitas paling tinggi serta
dapat memberikan kerangka untuk mempertimbangkan alasan yang mendasari
mengapa siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita sehingga
mempermudah guru menentukan strategi belajar yang sesuai. Seiring dengan
yang dipaparkan oleh Newman (Rahmawati dan Permata, 2018: 174) bahwa
NEA dikembangkan agar dapat membantu guru ketika menghadapi siswa yang
kesulitan dengan soal cerita matematis.

Berdasarkan uraian di atas, analisis kesalahan siswa dalam mengerjakan
soal cerita dirasa penting karena masih banyaknya kesalahan siswa sehingga
dengan itu dapat diketahui letak dan jenis kesalahan siswa ketika mengerjakan
soal cerita matematika pada pokok bahasan SPLDV berdasarkan motivasi
belajarnya. Setelah mengetahui letak dan jenis kesalahan tersebut, dicari faktor-
faktor penyebabnya sehingga dapat memberikan solusi yang tepat dari
permasalahan-permasalahan yang ada. Berdasarkan pertimbangan tersebut,
peneliti ingin melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Kesalahan Siswa
Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Berdasarkan Newman’s Error Analysis

(NEA) Pada Materi SPLDV Ditinjau Dari Motivasi Belajar Siswa”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimanakah deskripsi dan analisis kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita ditinjau dari motivasi belajarnya berdasarkan
Newman’s Error Analysis (NEA) pada pada materi Sistem Persamaan Linear

Dua Variabel (SPLDV)?

C. Tujuan Penelitian
Berdasar rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang ingin dicapai
pada penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis kesalahan
siswa dalam menyelesaikan soal cerita ditinjau dari motivasi belajarnya
berdasarkan Newman’s Error Analysis (NEA) pada pada materi Sistem

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV).

D. Manfaat Penelitian
Ada beberapa manfaat yang diharapkan dari adanya penelitian ini, yaitu
sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Peneliti berharap penelitian yang dilakukan ini dapat memberikan
informasi lebih mengenai kesalahan yang mungkin dilakukan oleh siswa
dalam menyelesaikan soal cerita pada Sistem Persamaan Linear Dua

Variabel (SPLDV).
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti dengan adanya penelitian ini maka dapat menambah wawasan
dan pengalaman dan menjadi bekal peneliti menjadi seorang guru

b. Bagi peneliti lain agar penelitian ini menjadi bahan pertimbangan dan
masukan untuk penelitian yang sejenis

c. Bagi siswa diharapkan dari adanya penelitian ini dapat lebih teliti dan
mengetahui kesalahan dalam menyelesaikan soal terutama soal cerita

d. Bagi guru diharapkan dari adanya penelitian ini agar dapat mengetahui dan
mengidentifikasi kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa, sehingga guru
dapat membantu siswa dalam meminimalisir terjadinya kesalahan yang
sama dalam menyelesaikan soal cerita pada materi Sistem Persamaan

Linear Dua Variabel (SPLDV).

E. Definisi Istilah
Beberapa istilah penting dalam judul ini perlu adanya penjelasan untuk
menghindari perbedaan tafsir dan pandangan, serta untuk memberikan kepastian
kepada pembaca mengenai arah dan tujuan penelitian yang akan dicapai.
Beberapa istilah tersebut adalah:
1. Matematika
Matematika merupakan ilmu yang berasal dari hasil karya manusia

dengan kajian abstrak yang dapat memajukan daya pikir manusia melalui
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penyelesaian masalah dari hubungan antara bilangan dan prosedur

operasional.

. Soal Cerita Matematika

Soal cerita matematika merupakan soal yang disajikan dalam bentuk
kalimat bermakna yang diambil dari pengalaman siswa atau kejadian yang
dekat atau yang dapat dibayangkan oleh siswa dan berkaitan dengan konsep

pada matematika.

. Analisis Kesalahan

Analisis kesalahan dapat diartikan suatu proses menelaah dan
menguraikan suatu jawaban yang menyimpang melalui penyelidikan untuk
mengetahui keadaan yang sebenarnya. Analisis kesalahan dalam penelitian
ini menggunakan teori menurut Newman vyaitu kesalahan membaca,
kesalahan memahami makna suatu permasalahan, kesalahan transformasi,
kesalahan keterampilan proses dan kesalahan penulisan jawaban atau notasi
dalam proses penyelesaian.

Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan daya penggerak dalam diri seseorang agar
dapat mencapai tujuan yang dimaksud yaitu memperoleh ilmu pengetahuan
yang akan tercermin dalam perbuatan dan sikap.

Materi SPLDV (Sistem Persamaan Linear Dua Variabel)
SPLDV bisa juga diartikan dengan suatu kumpulan beberapa

persamaan linear yang memiliki dua variabel berbeda (misal x dan y) dan
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membentuk suatu kesatuan sehingga nilai x dan y berlaku benar untuk semua

persamaan tersebut.

F. Batasan Masalah
Agar lebih optimal dan fokus pada topik penelitian, maka peneliti perlu
membatasi permasalahan. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Kelas penelitian ini adalah kelas V111 D di MTsN 1 Yogyakarta

2. Analisis kesalahan dalam penelitian ini menggunakan acuan analisis
kesalahan menurut Newman yang terdiri dari lima tahapan, yaitu:

a. kesalahan membaca (reading error)

b. kesalahan memahami (comprehension error) makna suatu permasalahan
c. kesalahan transformasi (transformation error)

d. kesalahan keterampilan proses (process skill error)

e. kesalahan penulisan jawaban (encoding error)

3. Motivasi belajar dalam penelitian ini menggunakan indikator motivasi
belajar dari Hamzah B. Uno (Jecseneri, 2018: 23-24) yang terdiri dari enam
indikator, yaitu:

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil

b. Adanya dorongan dan kebutuhan belajar
c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan
d. Adanya penghargaan dalam belajar

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
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f.  Adanya lingkungan belajar yang kondusif

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel (SPLDV).

. Tipe soal yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah soal cerita

berbentuk uraian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada

BAB 1V, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1. Kesalahan yang paling banyak dilakukan oleh subjek penelitian secara umum
adalah kesalahan ketrampilan proses (process skills error) dengan persentase
27,17% sedangkan kesalahan yang paling sedikit dilakukan oleh subjek
penelitian adalah kesalahan membaca (reading error) dengan persentase
9,25%. Semua subjek, baik dari motivasi belajar tinggi, sedang, dan rendah
melakukan semua 5 tipe kesalahan menurut Newman, namun memiliki
perbedaan jumlah atau persentase.

2. Subjek dengan motivasi belajar tinggi melakukan kesalahan ketrampilan
proses (process skills error) dan kesalahan penulisan jawaban (encoding error)
yang paling banyak dengan persentase 26,09%. Hal tersebut dikarenakan
subjek tidak dapat menggunakan prosedur berdasarkan metode yang diminta
dengan benar dan juga adanya kesalahan dalam perhitungan. Kesalahan
selanjutnya yang paling banyak dilakukan adalah kesalahan memahami
(comprehension error) dengan 21,74%, disusul oleh kesalahan transformasi
(transformation error) sebanyak 19,57%, dan kesalahan palng sedikit

dilakukan adalah kesalahan membaca (reading error) sebanyak 6,52%.
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3. Subjek dengan motivasi belajar sedang paling banyak melakukan kesalahan
ketrampilan proses (process skills error) yaitu sebanyak 28,40%. Hal tersebut
terjadi karena subjek tidak mampu melanjutkan proses penyelesaian
menggunakan meode yang diminta soal. Namun, ada beberapa yang
menggunakan cara lain dan melakukan penalaran terlebih dahulu karena belum
terlalu paham dengan metode penyelesaian SPLDV. Hal tersebut memberikan
hasil, yaitu beberapa subjek dapat menemukan hasil akhir dan menuliskannya
dengan benar. Kesalahan yang paling banyak dilakukan selanjutnya adalah
kesalahan penulisan jawaban (encoding error) sebanyak 24,69%. Disusul oleh
kesalahan transformasi (transformation error), kesalahan ~memahami
(comprehension error), dan kesalahan membaca (reading error) dengan
persentase masing-masing secara berurutan adalah 20,99%, 16,05%, dan
9,88%.

4. Kesalahan yang paling banyak dilakukan oleh subjek dengan motivasi belajar
rendah sama dengan kesalahan yang dilakukan oleh subek dengan motivasi
tinggi yaitu kesalahan ketrampilan proses (process skills error) dan kesalahan
penulisan jawaban (encoding error) yang paling banyak dengan persentase
26,09%. Hal tersebut dikarenakan belum pahamnya subjek dengan langkah
dari metode penyelesaian SPLDV, sehingga subjek tidak dapat menggunakan
prosedur secara tepat. Kesalahan selanjutnya yang paling banyak dilakukan
oleh subjek dengan motivasi belajar rendah adalah kesalahan memahami

(comprehension error) sebanyak 19,57%. Disusul dengan kesalahan
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transformasi (transformation error) dan kesalahan membaca (reading error)
dengan persentase secara berturut-turut adalah 17,39% dan 10,87%.

5. Penyebab siswa melakukan kesalahan dikarenakan kurangnya lingkungan yang
kondusif, kurangnya waktu belajar dan persiapan siswa, sulit paham jika
diterangkan secara daring, kurang fokus saat mengerjakan, grogi serta takut
salah. Beberapa penyebab kesalahan tersebut cukup sesuai dengan indikator

motivasi belajar siswa.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran yang dapat
penulis sampaikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagi Guru

a. Guru perlu memperhatikan kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dan
mengoptimalkan PTMT meskipun materi telah disampaikan secara
daring.

b. Guru perlu memberikan penguatan saat pembelajaran, baik secara verbal
maupun non Vverbal sehingga siswa merasa nyaman dan senang saat
pembelajaran dan tidak takut saat menyelesaikan suatu soal.

c. Guru perlu mengembangkan pembelajaran agar lebih bermakna sehingga
siswa dapat lebih matang mengenai konsep dan langkah menggunakan
metode-metode penyelesaian SPLDV. Karena pembelajaran di sekolah

menerapkan hybrid learning, maka diharapkan guru dapat secara optimal
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dalam melakukan pembelajaran offline. Dengan menggunakan penguatan
dan juga scaffolding level 2 dalam memberikan latihan-latihan soal,
diharapkan nantinya siswa dapat lebih matang dengan konsep

penyelesaian SPLDV.

2. Bagi Siswa

a.

b.

Memperbanyak latihan soal cerita yang bervariasi

Aktif dalam berdiskusi dengan teman atau guru mengenai kesulitan

mengenai pembelajaran agar dapat saling memotivasi

Selalu mengecek kembali jawaban yang telah ditulis

Membiasakan menuliskan apa yang diketahui, apa yang ditanya, dan

kesimpulan

Bagi siswa dengan motivasi belajar tinggi

e Lebih teliti saat memaknai soal cerita

e Selalu mempersiapkan diri dengan belajar, baik saat ada ujian
ataupun tidak

Bagi siswa dengan motivasi belajar sedang

o Lebih fokus lagi saat mengerjakan soal cerita

e Lebih bisa memanajemen waktu ketika mengerjakan soal cerita

Bagi siswa dengan motivasi belajar rendah

e Jangan mudah takut dan grogi saat menjumpai soal cerita

e Lebih memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan guru
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e Lebih bisa memanajemen waktu ketika mengerjakan soal cerita
e Memperbanyak waktu untuk mengulang kembali materi yang telah
diterima di sekolah
3. Bagi Peneliti Lain
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan peneliti lain dapat
mengembangkan analisis kesalahan dengan ditinjau dari aspek yang lain
seperti kemandirian belajar, gaya belajar, dan sebagainya agar dapat dilihat

dari sudut pandang yang lain sehingga dapat melengkapi penelitian ini.
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